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 Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis 

penerapan Program Selis Kangen (Selasa Menulis dan 

Kamis Mendongeng) dalam meningkatkan kemampuan 

literasi dan numerasi peserta didik sekolah dasar. 

Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang 

dilaksanakan dalam dua siklus melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 35 peserta didik 

kelas VI SD Negeri 04 Manisrejo Kota Madiun pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket, kemudian dianalisis 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Program Selis Kangen menghasilkan 

peningkatan yang konsisten pada kemampuan literasi, 

numerasi, dan ketuntasan belajar peserta didik. 

Kemampuan literasi meningkat dari 34% pada prasiklus 

menjadi 78% pada Siklus II, sedangkan kemampuan 

numerasi meningkat dari 35% menjadi 76%. Ketuntasan 

klasikal juga mengalami peningkatan dari 17% pada 

kondisi awal menjadi 80% pada akhir tindakan. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa integrasi 

kegiatan menulis dan mendongeng secara terstruktur 

mampu memperkuat pemahaman bacaan, kemampuan 

mengidentifikasi informasi penting, serta keterampilan 

menyelesaikan masalah numerasi kontekstual. Temuan ini 

menegaskan bahwa Program Selis Kangen dapat menjadi 

strategi pembiasaan yang efektif untuk mengembangkan 

literasi dan numerasi secara terpadu melalui aktivitas 

belajar yang kontekstual, komunikatif, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, program ini berpotensi diterapkan 

sebagai alternatif penguatan budaya literasi dan 

numerasi di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan literasi dan numerasi merupakan kompetensi fundamental yang menentukan 

kapasitas peserta didik dalam memahami informasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

menggunakan pengetahuan dalam berbagai konteks kehidupan. Urgensi penguatan kedua 

kompetensi tersebut semakin nyata dalam konteks pendidikan Indonesia. Hasil PISA 2022 

menunjukkan bahwa hanya 25% peserta didik Indonesia mencapai sekurang-kurangnya Level 2 

dalam membaca dan hanya 18% mencapai level yang sama dalam matematika, jauh di bawah 

rata-rata OECD yang masing-masing mencapai 74% dan 69% (OECD, 2023). Kondisi tersebut 

sejalan dengan orientasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang menempatkan literasi 

membaca sebagai kemampuan memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan teks, 

sedangkan numerasi menekankan kemampuan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat 

matematika untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual (Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah [Kemendikdasmen], 2025). Permasalahan serupa ditemukan pada peserta didik kelas 

VI SD Negeri 04 Manisrejo. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, mengidentifikasi ide pokok, menyampaikan 

kembali informasi secara runtut, serta menerapkan kemampuan numerasi dalam situasi 

sederhana. Data prasiklus memperlihatkan capaian literasi sebesar 34% dan numerasi sebesar 

35%, sementara hanya 6 dari 35 peserta didik (17%) yang mencapai nilai ketuntasan ≥75. Pada 

indikator literasi, kemampuan mengidentifikasi ide pokok bahkan hanya mencapai 17%. Temuan 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi literasi–numerasi yang diharapkan 

dalam kebijakan pendidikan dan kemampuan aktual peserta didik, sehingga diperlukan intervensi 

pembelajaran yang tidak bersifat insidental, tetapi dibangun melalui pembiasaan yang sistematis 

dan berkelanjutan. 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa pembiasaan dan strategi pembelajaran 

tertentu dapat memperkuat kemampuan literasi maupun numerasi peserta didik sekolah dasar. 

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui pembiasaan membaca sebelum pembelajaran 

dilaporkan mampu meningkatkan minat dan keterampilan membaca peserta didik (Lestari & 

Astuti, 2023; Maryanah & Maknun, 2023). Pada ranah yang lebih spesifik, storytelling telah 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman bacaan, kemampuan menceritakan kembali, 

keterampilan berbicara, dan literasi peserta didik (Rodiyah et al., 2024; Maharani et al., 2025), 

sedangkan pengintegrasian membaca, menulis, dan digital storytelling juga menunjukkan potensi 

dalam memperkuat literasi baca-tulis (Suparman et al., 2023). Kajian numerasi, di sisi lain, lebih 

banyak dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran matematika kontekstual seperti Realistic 

Mathematics Education (RME) (Fauzan et al., 2024). Studi terbaru bahkan mulai menempatkan 

literasi dan numerasi secara terintegrasi dalam program sekolah, tetapi fokusnya masih berada 

pada strategi kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya sekolah (Amri et al., 2026). Dengan 

demikian, literatur yang ada cenderung memperlakukan budaya membaca, aktivitas menulis, 

storytelling, dan pembelajaran numerasi sebagai intervensi atau ranah kajian yang relatif terpisah. 

Dalam korpus penelitian yang ditelaah, kajian yang mengintegrasikan pembiasaan menulis dan 

mendongeng dalam satu program rutin sekolah serta menguji perubahannya terhadap kemampuan 

literasi dan numerasi secara simultan melalui siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) masih 

terbatas. Kesenjangan inilah yang menjadi ruang penelitian bagi Program Selis Kangen. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini memosisikan Program Selis Kangen 

(Selasa Menulis dan Kamis Mendongeng) sebagai intervensi pembiasaan sekolah yang 

mengintegrasikan aktivitas produktif dan komunikatif dalam penguatan kompetensi dasar peserta 

didik. Program dilaksanakan selama 15 menit sebelum pembelajaran melalui dua aktivitas 

terstruktur: Selasa Menulis memberikan ruang bagi peserta didik untuk menuangkan gagasan, 
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pengalaman, dan informasi hasil bacaan secara tertulis, sedangkan Kamis Mendongeng 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami, mengorganisasi, dan 

menyampaikan kembali informasi secara lisan. Berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya 

menelaah budaya membaca, menulis, storytelling, atau numerasi secara parsial, penelitian ini 

mengimplementasikan kedua bentuk pembiasaan tersebut dalam satu program tindakan yang 

dievaluasi secara siklikal untuk melihat perkembangan literasi dan numerasi peserta didik. 

Dengan demikian, kebaruan penelitian terletak pada integrasi aktivitas menulis dan mendongeng 

sebagai program pembiasaan terjadwal serta penerapannya melalui PTK untuk meningkatkan 

literasi dan numerasi secara simultan pada peserta didik sekolah dasar. Berdasarkan posisi 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta 

didik kelas VI SD Negeri 04 Manisrejo melalui implementasi Program Selis Kangen serta 

mendeskripsikan proses perubahan kemampuan peserta didik pada setiap siklus tindakan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada tiga aspek. Secara empiris, 

penelitian ini memperluas bukti mengenai penguatan literasi dan numerasi dengan menunjukkan 

bagaimana program pembiasaan sederhana, terjadwal, dan berkelanjutan dapat digunakan untuk 

mengembangkan kedua kompetensi tersebut dalam konteks nyata pembelajaran sekolah dasar. 

Temuan penelitian juga dapat memperkaya kajian yang selama ini lebih dominan memisahkan 

intervensi literasi bahasa dari intervensi numerasi dengan menghadirkan bukti mengenai 

penerapan keduanya dalam satu kerangka program sekolah. Secara metodologis, penggunaan 

PTK memungkinkan efektivitas Program Selis Kangen tidak hanya dinilai berdasarkan 

perubahan hasil akhir, tetapi juga melalui proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 

yang menghasilkan perbaikan program secara bertahap. Secara praktis, penelitian ini 

menawarkan model pembiasaan yang relatif sederhana dan mudah direplikasi karena tidak 

bergantung pada teknologi maupun fasilitas pembelajaran yang kompleks. Program Selis Kangen 

dengan demikian berpotensi menjadi alternatif strategi sekolah dalam membangun budaya literasi 

dan numerasi secara berkelanjutan sekaligus mendukung pencapaian kompetensi yang menjadi 

fokus Asesmen Nasional. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model 

spiral Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mencakup 

empat tahapan yang saling berkaitan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). PTK digunakan karena penelitian 

diarahkan untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara sistematis sekaligus meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi peserta didik melalui penerapan Program Selis Kangen (Selasa 

Menulis dan Kamis Mendongeng). Penelitian tindakan memungkinkan hasil observasi dan 

refleksi pada suatu siklus digunakan sebagai dasar penyempurnaan tindakan pada siklus 

berikutnya sehingga proses perbaikan berlangsung secara berkelanjutan (Kemmis et al., 2014; 

Mertler, 2020). Penelitian diawali dengan tahap prasiklus untuk mengidentifikasi kondisi awal 

peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan siklus I dan siklus II. Tindakan dilaksanakan selama 

15 menit sebelum pembelajaran. Kegiatan Selasa Menulis diarahkan pada aktivitas membaca, 

memahami, mengidentifikasi informasi penting, dan menuliskan kembali isi bacaan, sedangkan 

Kamis Mendongeng digunakan untuk memperkuat pemahaman, kemampuan komunikasi lisan, 

dan keberanian peserta didik. Unsur numerasi diintegrasikan melalui kegiatan mengidentifikasi 

informasi kuantitatif, melakukan penalaran, dan menyelesaikan masalah kontekstual sederhana 

yang terdapat dalam bahan bacaan. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 04 Manisrejo Kota Madiun pada semester ganjil 
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Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VI yang berjumlah 

35 peserta didik, sedangkan guru sejawat dilibatkan sebagai kolaborator terutama dalam kegiatan 

observasi dan refleksi tindakan. Penetapan kelas sebagai subjek tindakan didasarkan pada hasil 

observasi awal yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi peserta didik belum 

mencapai indikator yang ditetapkan. Sumber data primer diperoleh dari aktivitas dan hasil kerja 

peserta didik selama pelaksanaan Program Selis Kangen, hasil observasi, respons peserta didik, 

serta informasi dari guru. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumentasi kegiatan, 

perangkat pembelajaran, bahan bacaan, hasil pekerjaan peserta didik, dan dokumen sekolah lain 

yang relevan. Penggunaan berbagai sumber tersebut dimaksudkan agar perubahan kemampuan 

peserta didik dapat diamati berdasarkan proses maupun hasil tindakan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi, 

dan penilaian hasil kerja peserta didik. Observasi digunakan untuk mengamati keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan membaca, menulis, mendongeng, serta aktivitas yang berkaitan 

dengan numerasi. Wawancara dengan guru digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

kondisi awal, perkembangan peserta didik, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program. Angket digunakan untuk memperoleh respons peserta didik terhadap pelaksanaan 

Program Selis Kangen, sedangkan dokumentasi meliputi foto kegiatan, hasil tulisan, bahan 

bacaan, dan dokumen pendukung lainnya. Hasil kerja peserta didik dinilai berdasarkan indikator 

literasi dan numerasi yang telah ditetapkan sehingga diperoleh skor perkembangan pada 

prasiklus, siklus I, dan siklus II. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, pedoman 

wawancara, angket respons, dokumentasi, serta rubrik penilaian hasil kerja. Kelayakan instrumen 

diperiksa melalui expert judgment, sedangkan keabsahan data diperkuat menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber dan 

metode pengumpulan data (Flick, 2018; Sugiyono, 2022). 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif berupa skor kemampuan literasi dan numerasi dianalisis menggunakan nilai rata-rata, 

persentase ketercapaian indikator, serta ketuntasan klasikal pada setiap tahap penelitian. Nilai 

rata-rata kelas dihitung menggunakan rumus: 

X =
∑ 𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

X̄ : nilai rata-rata kelas,  

ΣX : jumlah seluruh skor peserta didik,  

N : sebagai jumlah peserta didik.  

Persentase ketercapaian dihitung menggunakan rumus  

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑋 100 

Keterangan: 

P : persentase ketercapaian,  

f : jumlah peserta didik yang mencapai kriteria,  

N : jumlah seluruh peserta didik.  

Data kualitatif dari observasi, wawancara, respons peserta didik, dan dokumentasi 

dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 

kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan (conclusion drawing and verification) (Miles et al., 2020). Hasil analisis pada setiap 

siklus digunakan sebagai dasar refleksi dan penyempurnaan tindakan berikutnya. Program Selis 

Kangen dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 75% peserta didik memperoleh nilai 
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≥75 pada kemampuan literasi dan numerasi. Ketercapaian tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan keberhasilan tindakan. 

 

 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Penelitian 
Aspek Indikator yang Dinilai Kriteria Keberhasilan 

Literasi 

Kemampuan membaca, menemukan informasi penting, memahami 

dan memaknai bacaan, menuliskan kembali informasi, serta 

merefleksikan isi bacaan 

≥75% peserta didik 

memperoleh nilai ≥75 

Numerasi 

Kemampuan mengidentifikasi informasi kuantitatif, melakukan 

penalaran, menyelesaikan masalah kontekstual, serta 

mengomunikasikan informasi numerik 

≥75% peserta didik 

memperoleh nilai ≥75 

Partisipasi 

program 
Keterlibatan dalam kegiatan Selasa Menulis dan Kamis Mendongeng 

Digunakan sebagai data 

pendukung proses tindakan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peningkatan Literasi dan Numerasi melalui Program Selis Kangen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Program Selis Kangen (Selasa Menulis 

dan Kamis Mendongeng) di kelas VI SD Negeri 04 Manisrejo diikuti oleh peningkatan 

kemampuan literasi, numerasi, dan ketuntasan belajar secara bertahap dari prasiklus hingga 

Siklus II. Pada kondisi awal, kemampuan literasi mencapai 34%, numerasi 35%, dan ketuntasan 

klasikal hanya 17%. Setelah tindakan pada Siklus I, kemampuan literasi meningkat menjadi 70%, 

numerasi 71%, dan ketuntasan menjadi 57%. Pada Siklus II, capaian tersebut kembali meningkat 

menjadi 78% untuk literasi, 76% untuk numerasi, dan 80% untuk ketuntasan klasikal. 

 

Tabel 2. Perkembangan Kemampuan Literasi, Numerasi, dan Ketuntasan Peserta Didik 

Tahap Literasi Numerasi Ketuntasan 
Perubahan 

literasi 

Perubahan 

numerasi 

Perubahan 

ketuntasan 

Prasiklus 34% 35% 17% – – – 

Siklus I 70% 71% 57% +36 pp +36 pp +40 pp 

Siklus II 78% 76% 80% +8 pp +5 pp +23 pp 

Perubahan 

total 

+44 pp +41 pp +63 pp 
   

Catatan: pp = poin persentase. 

 

Pola tersebut menunjukkan bahwa dampak tindakan tidak berlangsung secara linear 

dengan besaran yang sama pada setiap siklus. Lonjakan terbesar dalam kemampuan literasi dan 

numerasi terjadi pada Siklus I, masing-masing sebesar 36 poin persentase. Sebaliknya, 

peningkatan dari Siklus I menuju Siklus II relatif lebih kecil pada skor literasi dan numerasi, 

tetapi ketuntasan klasikal justru meningkat 23 poin persentase. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa Siklus II lebih banyak berfungsi sebagai tahap penguatan dan konsolidasi kemampuan, 

ketika peserta didik yang pada Siklus I telah mengalami perkembangan tetapi belum mencapai 

kriteria ketuntasan mulai mampu melewati ambang keberhasilan yang ditetapkan. 

Dengan demikian, efektivitas Program Selis Kangen tidak hanya terlihat pada perubahan 

skor rata-rata kemampuan, tetapi pada semakin luasnya distribusi keberhasilan di antara peserta 

didik. Hal ini penting karena dalam penelitian tindakan kelas, keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya ditentukan oleh kenaikan capaian kelompok secara umum, tetapi juga oleh kemampuan 

tindakan untuk menjangkau peserta didik yang sebelumnya masih mengalami kesulitan. 
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Selasa Menulis: Dari Membaca menuju Pengolahan Informasi 

Kegiatan Selasa Menulis memiliki fungsi yang lebih kompleks daripada sekadar 

membiasakan peserta didik menulis setelah membaca. Peserta didik diminta membaca, mengenali 

informasi penting, kemudian menyampaikan kembali isi bacaan melalui tulisan. Aktivitas 

tersebut menempatkan menulis sebagai proses untuk mengolah kembali informasi yang telah 

dibaca. 

Secara kognitif, proses menulis kembali menuntut peserta didik melakukan seleksi 

informasi, membedakan gagasan utama dan pendukung, mengorganisasikan informasi, serta 

merekonstruksi makna menggunakan bahasa sendiri. Oleh karena itu, peningkatan literasi dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui hubungan antara reading dan writing, bukan hanya dari 

meningkatnya frekuensi membaca. 

Penjelasan tersebut didukung oleh meta-analisis Graham dan Hebert (2011), yang 

menunjukkan bahwa menulis mengenai materi yang telah dibaca dapat meningkatkan 

pemahaman membaca; peningkatan aktivitas menulis juga berkaitan positif dengan kemampuan 

memahami bacaan. Dalam konteks Selis Kangen, kegiatan menulis kembali isi bacaan 

kemungkinan memperkuat proses tersebut karena siswa tidak cukup hanya menyelesaikan 

bacaan, tetapi harus memproses informasi agar dapat direpresentasikan kembali dalam bentuk 

tertulis. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian mengenai habituasi literasi di sekolah dasar. 

Sholikhah et al. (2022) menunjukkan bahwa pembiasaan baca-tulis merupakan bagian penting 

dalam pengembangan budaya literasi sekolah dan membutuhkan pelaksanaan yang konsisten 

serta dukungan lingkungan pembelajaran. Penelitian mengenai Gerakan Literasi Sekolah juga 

menunjukkan bahwa aktivitas membaca selama sekitar 15 menit sebelum pembelajaran banyak 

digunakan pada tahap pembiasaan untuk membangun rutinitas dan minat membaca peserta didik.  

Namun, Program Selis Kangen memiliki karakter yang lebih produktif daripada 

pembiasaan membaca saja. Kegiatan membaca langsung diikuti produksi tulisan dan komunikasi 

lisan. Dengan demikian, pola kegiatannya dapat dirumuskan sebagai: 

 

membaca → memilih informasi → mengorganisasikan informasi → menulis kembali → 

mengomunikasikan pemahaman. 

 

Pola ini menjelaskan mengapa pembiasaan berpotensi memperkuat literasi secara lebih 

mendalam dibandingkan apabila kegiatan hanya berhenti pada penyelesaian sejumlah halaman 

bacaan. 

 

Kamis Mendongeng dan Penguatan Pemahaman melalui Retelling 

Kegiatan Kamis Mendongeng memberikan dimensi lain dalam pengembangan literasi. 

Setelah berinteraksi dengan bacaan, peserta didik memperoleh kesempatan untuk menyampaikan 

kembali informasi atau cerita secara lisan. Aktivitas ini mengharuskan mereka memahami alur 

informasi, menentukan bagian penting, mengorganisasikannya dalam ingatan, kemudian 

menyampaikannya menggunakan struktur bahasa yang dapat dipahami orang lain. 

Dengan demikian, mendongeng tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas hiburan atau 

latihan keberanian berbicara. Secara pedagogis, kegiatan tersebut dapat ditempatkan sebagai 

bentuk oral retelling, yaitu proses rekonstruksi informasi dari bacaan melalui bahasa lisan. Meta-

analisis Cao dan Kim (2021) terhadap 23 penelitian dan 4.705 peserta menunjukkan adanya 

hubungan moderat antara kemampuan retelling dan ukuran pemahaman membaca lainnya (r = 

0,46). Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menceritakan kembali dapat 
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merefleksikan sebagian proses pemahaman, meskipun sebaiknya tidak digunakan sebagai satu-

satunya ukuran membaca.  

Penelitian klasik Isbell et al. juga menunjukkan bahwa storytelling dan membaca cerita 

berkaitan dengan perkembangan bahasa lisan dan pemahaman cerita. Dalam konteks penelitian 

ini, fungsi tersebut terlihat dari semakin beraninya peserta didik mengomunikasikan hasil bacaan 

dan berpartisipasi dalam diskusi pada Siklus II. 

Oleh sebab itu, perubahan keberanian berbicara sebaiknya tidak dipisahkan dari 

peningkatan literasi. Kemampuan menyampaikan kembali informasi sebenarnya menunjukkan 

bahwa peserta didik telah melakukan proses transformasi dari receptive literacy menuju 

productive literacy. Peserta didik tidak hanya menerima dan memahami teks, tetapi mulai mampu 

menggunakan hasil pemahamannya untuk berkomunikasi. 

 

Integrasi Literasi dan Numerasi dalam Bahan Bacaan Kontekstual 

Peningkatan numerasi dari 35% pada prasiklus menjadi 76% pada Siklus II menunjukkan 

bahwa Program Selis Kangen tidak hanya berfungsi pada kemampuan bahasa. Unsur numerasi 

yang dimasukkan ke dalam bacaan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berhadapan 

dengan informasi kuantitatif dalam konteks yang lebih bermakna. 

Hal ini penting karena numerasi tidak identik dengan kemampuan melakukan operasi 

hitung secara mekanis. Numerasi juga melibatkan kemampuan mengenali informasi kuantitatif, 

memahami relevansinya terhadap persoalan, menggunakan konsep matematika yang sesuai, serta 

menginterpretasikan hasil untuk mengambil kesimpulan. Mahmud dan Pratiwi (2019) 

menemukan bahwa kemampuan numerasi dalam penyelesaian persoalan kontekstual berkaitan 

dengan kemampuan memahami masalah, menganalisis informasi, menentukan strategi, dan 

menarik kesimpulan. Mereka juga menemukan bahwa salah satu kesulitan utama siswa justru 

berada pada tahap memahami persoalan.  

Temuan tersebut relevan dengan penelitian ini karena kemampuan membaca merupakan 

pintu masuk bagi numerasi berbasis konteks. Peserta didik tidak mungkin menginterpretasikan 

data, jumlah, perbandingan, atau informasi kuantitatif dalam teks apabila makna teksnya sendiri 

belum dipahami. Dengan demikian, peningkatan literasi dan numerasi yang berlangsung 

bersamaan dapat dijelaskan melalui adanya shared comprehension mechanism: pemahaman 

bacaan menjadi fondasi bagi interpretasi informasi kuantitatif. 

Kajian terbaru pada siswa sekolah dasar juga menemukan hubungan yang kuat antara 

literasi membaca, numerasi, dan kemampuan menyelesaikan soal cerita, yang menegaskan bahwa 

penyelesaian persoalan matematika kontekstual tidak hanya membutuhkan kemampuan berhitung 

tetapi juga kemampuan memahami teks masalah. Hal tersebut memperkuat argumentasi bahwa 

pengembangan literasi dan numerasi sebaiknya tidak selalu diposisikan sebagai dua agenda 

pembelajaran yang terpisah. Dalam Program Selis Kangen, hubungan tersebut dapat dirumuskan 

sebagai: 

 

pemahaman teks → identifikasi informasi penting → pengenalan informasi kuantitatif → 

interpretasi konteks → penyelesaian persoalan numerasi. 

 

Dengan kerangka tersebut, peningkatan numerasi bukan sekadar efek tambahan dari 

kegiatan membaca, tetapi merupakan konsekuensi dari desain bahan bacaan yang memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk menghubungkan pemahaman verbal dan informasi kuantitatif. 

 

Peran Refleksi Antarsiklus dan Pembiasaan Berulang 
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Peningkatan pada Siklus II juga memperlihatkan peranan penting refleksi dalam PTK. 

Hasil Siklus I menunjukkan bahwa program telah menghasilkan perubahan cukup besar, tetapi 

beberapa peserta didik masih kurang percaya diri, keterlibatan belum merata, dan kemampuan 

memahami representasi visual masih terbatas. Tindakan kemudian diperbaiki melalui pemilihan 

bacaan yang lebih relevan, penguatan motivasi, dan pendampingan guru yang lebih intensif. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan Program Selis Kangen tidak semata-mata 

berasal dari nama atau bentuk program, tetapi dari proses instructional refinement antarsiklus. 

Pembiasaan yang sama menjadi lebih efektif setelah bahan, fasilitasi guru, dan kebutuhan peserta 

didik diselaraskan. 

Pola tersebut sekaligus menjelaskan perbedaan karakter perubahan antara Siklus I dan 

Siklus II. Siklus pertama menghasilkan lonjakan besar karena peserta didik memperoleh struktur 

aktivitas baru—membaca, menulis, mendongeng, dan berinteraksi dengan numerasi. Siklus kedua 

tidak lagi menghasilkan kenaikan sebesar Siklus I pada skor literasi dan numerasi, tetapi 

mendorong lebih banyak siswa mencapai ketuntasan. Secara analitis, hasil ini dapat dipahami 

melalui dua fase: 

1. Siklus I: skill activation Peserta didik mulai mengaktifkan keterampilan membaca, 

menulis, menginterpretasi numerasi, dan komunikasi. 

2. Siklus II: skill consolidation Pembiasaan, pendampingan, dan penyempurnaan bahan 

membantu keterampilan tersebut menjadi lebih stabil dan menjangkau peserta didik yang 

sebelumnya belum tuntas. 

Dengan demikian, salah satu kontribusi penting penelitian ini adalah menunjukkan bahwa 

pembiasaan literasi tidak bekerja secara instan. Efeknya muncul melalui repeated processing and 

guided practice yang diperbaiki berdasarkan refleksi. 

 

Faktor Pendukung dan Kendala Implementasi 

Meskipun menunjukkan perkembangan positif, pelaksanaan Program Selis Kangen masih 

menghadapi keterbatasan berupa waktu pembiasaan yang relatif singkat, variasi bahan bacaan, 

dan tingkat kepercayaan diri peserta didik yang berbeda. Faktor tersebut penting karena 

pembiasaan literasi membutuhkan keberlanjutan dan ketersediaan bahan yang cukup beragam 

agar tidak berubah menjadi rutinitas mekanis. 

Penelitian mengenai habituasi literasi sekolah dasar juga menemukan bahwa kualitas 

pelaksanaan dipengaruhi oleh ketersediaan bacaan, fasilitas literasi, peran guru, serta dukungan 

lingkungan sekolah dan keluarga. Dalam penelitian ini, keterlibatan guru, pemanfaatan 

perpustakaan, dan dukungan orang tua menjadi sumber daya yang membantu menjaga 

keberlangsungan program. 

Implikasinya, keberlanjutan Selis Kangen memerlukan tiga hal: variasi teks yang sesuai 

kemampuan dan minat siswa, pengintegrasian informasi numerik yang bertahap dari sederhana 

menuju lebih kompleks, serta scaffolding bagi siswa yang belum percaya diri dalam menulis atau 

mendongeng. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Program Selis Kangen (Selasa Menulis 

dan Kamis Mendongeng) efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta 

didik kelas VI SD Negeri 04 Manisrejo. Peningkatan berlangsung secara bertahap dari prasiklus 

hingga siklus II, dengan kemampuan literasi meningkat dari 34% menjadi 70% pada siklus I dan 

78% pada siklus II, sedangkan kemampuan numerasi meningkat dari 35% menjadi 71% dan 

selanjutnya mencapai 76%. Ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan dari 17% pada 
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prasiklus menjadi 57% pada siklus I dan 80% pada siklus II, sehingga melampaui indikator 

keberhasilan penelitian sebesar minimal 75% peserta didik memperoleh nilai ≥75. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan menulis dan mendongeng yang dilakukan secara 

terstruktur dan berulang mampu memperkuat kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

mengolah informasi, mengomunikasikan gagasan secara lisan maupun tertulis, serta 

menyelesaikan persoalan numerasi dalam konteks yang lebih bermakna. Secara teoretis, hasil 

penelitian memperkuat pandangan bahwa pengembangan literasi dan numerasi tidak harus 

ditempatkan sebagai dua kompetensi yang terpisah, tetapi dapat diintegrasikan melalui 

pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada integrasi kegiatan menulis dan mendongeng dalam satu program pembiasaan sekolah yang 

diarahkan secara simultan pada penguatan literasi dan numerasi peserta didik. 

Temuan penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan keterbatasan 

durasi pelaksanaan program, variasi bahan bacaan yang digunakan, serta cakupan penelitian yang 

hanya melibatkan satu kelas pada satu sekolah. Kondisi tersebut membatasi generalisasi temuan 

terhadap karakteristik peserta didik dan lingkungan pendidikan yang lebih luas. Penelitian 

selanjutnya perlu menguji Program Selis Kangen pada jenjang, sekolah, dan karakteristik peserta 

didik yang lebih beragam dengan durasi implementasi yang lebih panjang, variasi bahan bacaan 

yang lebih kaya, serta instrumen pengukuran yang dapat menilai keberlanjutan perkembangan 

literasi dan numerasi. Secara praktis, Program Selis Kangen dapat dikembangkan sebagai 

alternatif program pembiasaan sekolah melalui integrasi kegiatan menulis dan mendongeng 

sebelum pembelajaran, dengan perencanaan aktivitas yang sistematis dan materi yang kontekstual 

agar penguatan literasi dan numerasi dapat berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan. 
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